BAB I
MANAJEMEN KESISWAAN

A. Konsep Manajemen
Manusia adalah makhluk sosial yang setiap saatshiaeuhubungan
dengan makhluk yang lain. Oleh karena itu sebemammanusia adalah
anggota organisasi, yang selalu bekerjasama dalu seéngadakan aktivitas.
Aktivitas-aktivitas tersebut dilaksanakan dalamgi@nmencapai tujuan. Agar
organisasi dapat berjalan sebagaimana mestinyendakncapai tujuan dapat
efektif dan efisien, maka perlu dikelola dan diatiengan sebaik-baiknya,
yaitu dengan ilmu yang disebut manajeren.
Oleh karena itu kita perlu memahami hal-hal yanghideungan
dengan manajemen, di antaranya yaitu:
1. Pengertian Manajemen
Manajemen berasal dari ka@ manageyang artinya mengatdr.
Pengaturan dilakukan melalui proses dan diaturdsamttan urutan dari
fungsi-fungsi manajemen itu. Jadi, manajemen itwpekan suatu proses
untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan.
Di bawah ini dijelaskan beberapa pendapat yang etesian
tentang pengertian manajemen.
a. Malayu S. P. Hasibuan
Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses rgaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnyaasetektif dan
efisien untuk mencapai suatu tujuan terténtu.
b. Arifin Abdurrachman sebagaimana dikutip oleh M. NgaPurwanto,
yang mengartikan manajemen merupakan kegiatantkegiantuk

mencapai sasaran-sasaran dan tujuan pokok yang delentukan

Musfirotun YusufManajemen Pendidikan: Sebuah Pengantdm. 1.

’Malayu S. P. HasibuarManajemen Sumber Daya Manusi@akarta: Bumi Aksara,
2007), Cet. 10, him. 1-2.

3Malayu S. P. Hasibuarvlanajemen, Dasar, Pengertian dan Masalgbakarta: Bumi
Aksara, 2005), Cet. 4, him. 1.

“Malayu S. P. HasibuaManajemen Sumber Daya Manugip.cit, him. 1-2.
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dengan menggunakan orang-orang pelaksana. Jadim daél ini
kegiatan dalam manajemen terutama adalah mengebotg-orangnya
sebagai pelaksana.

c. Henry L. Sisk
Management is the coordination of all resource®tiyh the processes
of planning, organizing, directing, and controlling order to attain
stated objective$.
(Manajemen adalah Pengkoordinasian dari semua stsub®er
melalui proses yang terdiri dari perencanaan, p@agdsasian,
pemberian bimbingan, dan pengawasan untuk mendtajpan yang
telah ditetapkan).
Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan danngelige inilah
yang kemudian disebut sebagai prinsip-prinsip neanaj.

d. Harold Konts dan Cyril O’'Donell
Management is getting things done through people
(Manajemen adalah penyelesaian pekerjaan melangdain)’

e. George R. Terry
Management is a distinct process consisting of malagn organizing,
actuating, and controlling performance to determared accomplish
stated objectives by the use of human being aret otsources
(Manajemen merupakan sebuah proses yang khas, tgatig dari
tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasianggmtan dan
pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan seracapai
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui paatan sumber

daya manusia dan sumber-sumber fain.

®M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi PendidikaiBandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), Cet. XVIII, him. 7.

®Henry L. Sisk,Principles of Managemer{Dhio, South-Western Publishing Company,
1969), him. 10.

"Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikéfogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), Cet. I, him. 17.

®Ibid., him. 16.
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Dari beberapa pengertian manajemen di atas dapahplilkan
bahwa manajemen merupakan sebuah proses yangi teddi
perencanaan, pengorganisasian, penggiatan danvpesayasecara efektif
dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentlalmepemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.

2. Fungsi Manajemen

Dalam proses pelaksanaannya, manajemen mempuggstiugas
khusus yang harus dilaksanakan. Tugas-tugas itydaly biasa disebut
sebagai fungsi-fungsi manajemen.

Menurut George R. Terry terdapat 4 fungsi manajemeamg
dalam dunia manajemen dikenal sebagai POAC; Yajlanning
(perencanaan)prganizing (pengorganisasian)actuating (penggerakan/
pengarahan) darontrolling (pengendalian).

a. Planning(perencanaan)

Perencanaan ialah kegiatan yang akan dilakukanadangang
akan datang untuk mencapai tujddnMenurut Koontz-O'Donell,
dalam Principles of Managemenplanning is the most basic of all
management functions since it involves selectioomframong
alternative courses of actidn.

(perencanaan adalah fungsi manajemen yang palisgr dearena

manajemen meliputi penyeleksian di antara bagidihapi dari

tindakan).

Empat tujuan yang penting dari perencanaan:

1) Mengurangi atau mengimbangi ketidakpastian daniadran yang
akan datang.

2) Memusatkan perhatian kepada sasaran.

*Mulyono, op.cit, him. 22-23.

®Husaini Usman,Manajemen, Teori, Praktik, dan Riset Pendidikéfakarta: Bumi
Aksara, 2006), Cet. 1, him. 49.

YK oontz-O’Donnell, Principles of Management: An Analysis of ManageRahctions
(Kogakusha, McGraw Hill), him. 111.
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3) Menjamin atau mendapatkan proses pencapaian ttguksana
secara efisien dan efektif.
4) Memudahkan pengendaliah.

Jadi perencanaan dalam manajemen kesiswaan pl@kuldin,

yaitu sebagai patokan dalam melaksanakan kegiatan.
b. Organizing(pengorganisasian)

Istilah organisasi mempunyai dua pengertian umiRartama
organisasi diartikan sebagai suatu lembaga ataumigelk fungsional,
misalnya, sebuah perusahaan, sebuah sekolah, spbudampulan,
badan-badan pemerintahan.Kedug merujuk pada proses
pengorganisasian yaitu bagaimana pekerjaan diatudilokasikan di
antara para anggota, sehingga tujuan organisasdadpat tercapai
secara efektif. Sedangkan organisasi itu sendartidan sebagai
kumpulan orang dengan sistem kerjasama untuk manhdapian
bersama. Dalam sistem kerjasama secara jelas diatapa
menjalankan apa, siapa bertanggung jawab atas , siapas
komunikasi, dan memfokuskan sumber daya pada tujuan

Pengorganisasian sebagai proses membagi kerja leen da
tugas-tugas yang lebih kecil, membebankan tugasstuty kepada
orang yang sesuai dengan kemampuannya, dan meagiiak
sumber daya, serta mengkoordinasikannya dalam aaegktivitas
pencapaian tujuan organisasi.

Jadi setelah melaksanakan perencanaan langkahusajan
adalah pengorganisasian, dalam hal ini harus jsiapa yang
menjalankan dan apa yang dijalankan, agar semuzaty@an dengan
lancar.

c. Actuating(penggerakan/pengarahan)
Penggerakan/pengarahan adalah fungsi manajemen yang

terpenting dan paling dominan dalam proses manaeme

“Musfirotun Yusuf,op.cit, him. 36.
¥Nanang Fattahlandasan Manajemen PendidikaBandung: Remaja Rosdakarya,
2008), Cet. IX, him. 71.
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Fungsi ini baru dapat diterapkan setelah rencargansasi,
dan karyawan ada. Jika fungsi ini diterapkan makags manajemen
dalam merealisasi tujuan dimulai. Penerapan fumgssangat sulit,
rumit, dan kompleks, karena karyawan-karyawan tidiaat dikuasai
sepenuhnya. Hal ini disebabkan karyawan adalah lelakidup yang
punya pikiran, perasaan, harga diri, cita-cita, ldamya.

Pelaksanaan pekerjaan  dan pemanfaatan  alat-alat
bagaimanapun canggihnya baru dapat dilakukan jikayakvan
(manusia) ikut berperan aktif melaksanakannya. Siupgngarahan ini
adalah ibarat starter mobil, artinya mobil baruatdyerjalan jika kunci
starternya telah melaksanakan fungsinya. Demikiaga j proses
manajemen, baru terlaksana setelah fungsi pengaditesapkart?

Definisi pengarahan ini dikemukakan oleh Malayu .
Hasibuan sebagai berikut: pengarahan adalah médrkgarasemua
bawahan agar mau bekerjasama dan bekerja efektifindaencapai
tujuan®®

Oleh karena itu pengarahan perlu dijalankan dersgdoaik-
baiknya, dan perlu adanya kerjasama yang baik giudatara semua
pihak baik dari pihak atasan maupun bawahan.

d. Controlling (pengendalian/pengawasan)

Setelah melaksanakan perencanaan, pengorganisataan,
pengarahan, langkah selanjutnya adalah pengawis&amurut Chuck
Williams dalam buku Management Controlling is monitoring
progress toward goal achievement and taking coivecaction when
progress isn't being madé

(Pengawasan adalah peninjauan kemajuan terhadapgaean
hasil akhir dan pengambilan tindakan pembetularik&etemajuan

tersebut tidak terwujud).

“Malayu S. P. HasibuaManajemen, Dasar, Pengertian dan Masalap.cit, him. 183.

“Ibid., him. 41.

®Chuck Williams, Management (United States of America: South-Western College
Publishing, 2000), him. 7.
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Pengawasan/pengendalian adalah fungsi yang hdakakin
manajer untuk memastikan bahwa anggota melakukavitak yang
akan membawa organisasi ke arah tujuan yang di@taengawasan
yang efektif membantu usaha-usaha kita untuk meangagkerjaan
yang direncanakan dan memastikan bahwa pelaksapelaerjaan
tersebut berlangsung sesuai dengan rentana.

Pengawasan/pengendalian ini berkaitan erat sekafigah
fungsi perencanaan dan kedua fungsi ini merupalkéhrydng saling
mengisi, karena:

1) Pengendalian harus terlebih dahulu direncanakan.

2) Pengendalian baru dapat dilakukan jika ada rencana.

3) Pelaksanaan rencana akan baik, jika pengendalilakukan
dengan baik.

4) Tujuan baru dapat diketahui tercapai dengan baik edak setelah
pengendalian atau penilaian dilakukan.

Tujuan pengendalian adalah sebagai berikut:

1) Supaya proses pelaksanaan dilakukan sesuai deredantuan-
ketentuan dari rencana.

2) Melakukan tindakan perbaikan cafrectivg, jika terdapat
penyimpangan-penyimpangastefias).

3) Supaya tujuan yang dihasilkan sesuai dengan rengatta

Maka inti dari pengawasan adalah untuk mengatuerpedn
yang direncanakan dan memastikan bahwa pelaksapelegrjaan
tersebut berlangsung sesuai rencana atau tidalauKigdak sesuai
dengan rencana maka perlu adanya perbaikan.

Oleh karena itu manajemen kesiswaan harus dikeledaiai dengan
fungsi-fungsi manajemen di atas, agar tujuan yatedaghkan dapat tercapai.

Khususnya dalam hal ini untuk meningkatkan potbesbrganisasi siswa.

YHasbullah Dasar-Dasar llmu Pendidikar(Jakarta: PT Raja Grafindo, 2005), him. 3.
¥Malayu S. P. HasibuaManajemen, Dasar, Pengertian dan Masalap.cit, him. 241-
242.
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Konsep Manajemen Kesiswaan

Setiap sekolah pastilah berhubungan dengan sisamg, galam dunia
pendidikan disebut dengan manajemen kesiswaan. jdaeaa kesiswaan
adalah salah satu kegiatan dari manajemen pendidikaara keseluruhan.
Manajemen pendidikan itu adalah: manajemen persggjamanajemen
personalia, manajemen keuangan, manajemen saragargoma, manajemen
hubungan sekolah dan masyarakat, manajemen kesisWaa manajemen
layanan khusu¥’

Di lingkungan sekolah, siswa merupakan unsur in&gi&tan
pendidikan. Karena itu, jika tidak ada siswa, tegtutidak akan ada kegiatan
pendidikan. Lebih-lebih di era persaingan antarbaga pendidikan yang
begitu ketat seperti sekarang, sekolah harus bgyjsacara sungguh-sungguh
untuk mendapatkan siswa. Tak sedikit lembaga péatidyang mati karena
kehabisan siswa. Bahkan ada ketua yayasan pendigitag mengatakan
bahwa mencari siswa jauh lebih sulit daripada megcau baru.

Ketua Yayasan tersebut mengatakan bahwa, untukapatichn guru
baru cukup membuka lamaran, sehari sudah banyak datang. Sedangkan
untuk mencari siswa, belum tentu dengan mengeddmicsur dan memasang
spanduk siswa akan datang. Hal ini menggambarkbwdalalam kegiatan
pendidikan di era persaingan ini, siswa merupakauuutama yang harus
dimenej dan dihargai martabatnya tak jauh berbedgah pembeli/lkonsumen
dalam dunia usalf.

1. Pengertian Manajemen Kesiswaan
Manajemen kesiswaan merupakan proses pengurusaia e
yang berkaitan dengan siswa, pembinaan sekolahi aafiaperencanaan
penerimaan siswa, pembinaan selama siswa beradakdlah, sampai

dengan siswa menamatkan pendidikannya melalui pi@ci suasana

35.

YW. Mantja, Profesionalisasi Tenaga KependidikaiMalang: Elang Mas, 2007), him.

“Mulyono, op.cit, him. 177-178.



19

yang kondusif terhadap berlangsungnya proses betagngajar yang
efektif.”*

Mulyono, dalam Manajemen Administrasi dan Organisasi
Pendidikanmengemukakan bahwa manajemen kesiswaan adalalibselu
proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakamassengaja serta
pembinaan secara kontinu terhadap seluruh siswéaniddembaga
pendidikan yang bersangkutan) agar dapat mengikosies PBM dengan
efektif dan efisierf?

Manajemen kesiswaan juga berarti seluruh prosemtaegyang
direncanakan dan diusahakan secara sengaja serthinpan secara
kontinyu terhadap seluruh peserta didik agar dapangikuti proses
belajar mengajar secara efektif dan efisien mudai penerimaan peserta
didik hingga keluarnya peserta didik dari suatw$ac

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkahwa
manajemen kesiswaan merupakan proses pengurusafa dej yang
berkaitan dengan siswa mulai dari penerimaan eseidik hingga
keluarnya peserta didik dari suatu sekolah.

2. Dasar Manajemen Kesiswaan

Dasar hukum manajemen kesiswaan di sekolah sedararkis
dapat dikemukakan sebagai berikut:

a. Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea keempay y
mengamanatkan mencerdaskan kehidupan b&hgsa.

b. Batang Tubuh Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 hywgdng
menyatakan setiap warga negara berhak mendapatijkemd

c. Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentatagpdar
Nasional Pendidikan, yang menyatakan:

24V, Mantja,op.cit, him. 35.

“Mulyono, op.cit, him. 178.

“Ary Gunawan,Administrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan Mikridakarta: PT
Rineka Cipta, 1996), Cet. |, him. 9.

Yndang-Undang Dasar Republik Indonesia, UUD '45 danandemennydSurakarta:
Pustaka Mandiri), him. 2.

*lbid., him. 23.
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Pada satuan pendidikan SMA/MA/SMALB, SMK/MAK, atéentuk
lain yang sederajat, kepala satuan pendidikan datetaksanakan
tugasnya dibantu minimal oleh tiga wakil kepalauaat pendidikan
yang masing-masing secara berturut-turut membidai@demik,
sarana dan prasarana, serta kesiswaan (pasal 50/Ibabtentang
standar pengelolaaf.

d. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun32@htang

Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan:

1) Setiap warga negara mempunyai hak yang sama urenoiperoleh
pendidikan yang bermutu (pasal 5).

2) Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosipmaental,
intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh igé@ih khusus
(pasal 5).

3) Warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dakatb
istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus (fgsal

4) Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidizarhak:
mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengat) bakat dan
kemampuannya (pasal 1%).

Dari beberapa dasar hukum di atas dapat disimpudawa dasar
hukum manajemen kesiswaan di sekolah vyaitu seti@pgamegara
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendididak yang
memiliki potensi kecerdasan maupun memiliki kelaifiaik.

3. Tujuan dan Fungsi Manajemen Kesiswaan

Manajemen kesiswaan merupakan salah satu bidangsipeal
yang penting dalam kerangka manajemen seK8lafujuan umum
manajemen kesiswaan adalah untuk mengatur berlbagstan dalam

**peraturan Pemerintah Rl Nomor 19 tahun 2005 tentatamdar Nasional Pendidikan
(Jakarta: Bp. Cipta Jaya, 2005), him. 27.

“'Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesiadang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem PiadidNasional (Jakarta: Biro Hukum dan
Organisasi, 2003), Cet. 1, him. 12-15.

“Nurdin Matry, Implementasi Dasar-Dasar Manajemen Sekolah dalam &tonomi
Daerah (Makassar: Aksara Madani, 2008), him. 155.
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bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran dilaeldapat berjalan

lancar, tertib dan teratur, serta mencapai tujwarjglikan sekolaf’

Selain itu manajemen kesiswaan di sekolah secaila den
berdaya guna akan membantu seluruh staf maupunanaksy untuk
memahami kemajuan sekolah. Mutu dan derajat swkiniah tergambar
dalam sistem sekolahny4.

Adapun fungsi manajemen kesiswaan secara umumhasiabagai
wahana bagi peserta didik (siswa) untuk mengemlzangkri seoptimal
mungkin, baik yang berkenaan dengan segi-segi ithailitasnya, segi
sosialnya, segi aspirasinya, segi kebutuhannya skag-segi potensi
peserta didik (siswa) yang lainn¥a.

Jadi tujuan dan fungsi manajemen kesiswaan ialahgater
berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan sertagael@hana bagi
siswa untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin.

4. Prinsip-Prinsip Manajemen Kesiswaan

Berkenaan dengan manajemen kesiswaan, ada beharap®
dasar yang harus mendapat perhatian berikut ity ya
a. Siswa harus diperlakukan sebagai subjek dan bukgrk,osehingga

harus didorong untuk berperan serta dalam setiapnpanaan dan
pengambilan keputusan yang terkait dengan kegrataeka.

b. Keadaan dan kondisi siswa sangat beragam, ditagaiukondisi fisik,
kemampuan intelektual, sosial ekonomi, minat ddragainya. Oleh
karena itu, diperlukan wahana kegiatan yang beraggrngga setiap
siswa memiliki wahana untuk berkembang secara gbtim

c. Pada dasarnya siswa hanya akan termotivasi belgar,mereka
menyenangi apa yang diajarkan.

2E. Mulyasa,Manajemen Berbasis SekolatBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),
him. 46.

¥Ppiet SahertiarDimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan di Sekok8urabaya: Usaha
Nasional, 1994), him. 103.

mron A., dkk., Manajemen Pendidikan: Analisis Substantif dan Agsikya dalam
Institusi Pendidikan(Malang: Universitas Negeri Malang, 2003), hir@. 5
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d. Pengembangan potensi siswa tidak hanya menyangkah rkognitif,
tetapi juga ranah afektif dan psikomotottk.

Adapun kewajiban siswa adalah:

a. lkut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikamake siswa
yang dibebaskan dari kewajiban tersebut sesuai aterkgtentuan
peraturan undang-undang yang berlaku.

b. Mematuhi ketentuan peraturan yang berlaku.

c. Menghormati tenaga kependidikan.

d. Ikut memelihara sarana dan prasarana serta keberddm ketertiban
serta keamanan sekolah yang bersangkiitan.

Jadi dalam manajemen kesiswaan perlu memperhagikasip-
prinsip yang ada agar siswa melaksanakan kewajplaatian mendapatkan

haknya.

C. Tugas Manajemen Kesiswaan

Manajemen kesiswaan memiliki beberapa tugas yanguriga
berkaitan dengan bidang kesiswaan. Yang menjalatkges tersebut ialah
wakil kepala sekolah (waka kesiswaan) namun kegelalah juga tidak lepas
dari tugas tersebut, mengapa demikian karena meskiola wakil kepala
sekolah bidang kesiswaan, kepala sekolah tetap geergeperan sangat
penting karena keputusan akhir setiap kegiatan pada kepala sekoldh.
Kepala sekolah mempunyai suatu tanggung jawab kiem@man terhadap
pengembangan personil murid di sekolah yang dipim>°

Seorang kepala sekolah harus menyadari bahwa pugat tujuan

sekolah adalah menyediakan program pendidikan yiamgcanakan untuk

%Hasbullah, Otonomi Pendidikan: Kebijakan Otonomi Daerah danplikasinya
terhadap Penyelenggaraan Pendidikébakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h#h-1122.

*Mulyono, op.cit, him. 179.

*Departemen Pendidikan dan KebudayaRanduan Manajemen Sekolafakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengakkrat Pendidikan Menengah Umum,
1999), him. 85-86.

%Tim Pengembangan MKDK IKIP Semarangdministrasi Pendidikan (Semarang:
IKIP Semarang Press, 1991), him. 126.
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memenuhi kebutuhan hal-hal yang berkaitan dengadigi&an, pribadi dan
kebutuhan kemasyarakatan serta kepentingan indpaca siswa®

Indikator keberhasilan kepala sekolah sebagai sgomemimpin
adalah kepuasan kerja guru, sebagternal customerdan kepuasan siswa
serta orang tua siswa sebagstiernal customet’

Tugas kepala sekolah (dibantu wakil kepala sekoladang
kesiswaar?f meliputi: perencanaan di bidang kesiswaan, pemetmsiswa
baru, pengaturan siswa dalam kelompok-kelompok, bogman siswa,
berakhir dengan pelepasan siswa dari sekolah, kegmtan-kegiatan lain
yang berhubungan langsung dengan siSwa.

Oleh karena itu, manajemen kesiswaan akan membahas
pengelompokan secara berturut-turut: perencanaaiswa@an, penerimaan
siswa baru, pengelompokan siswa, pembinaan disgiiwa, kelulusan dan
alumni, kegiatan ekstra kelas, serta OrganisasisSistra Sekolah (OSISY.

1. Perencanaan Kesiswaan

Kegiatan ini mencakup: sensus sekolah dan penerjtuatah
siswa yang diterima. Sensus sekolah adalah pemdaaak-anak usia
sekolah yang diperkirakan akan masuk sekolah. Sesskolah akan
mempengaruhi penetapan penentuan jumlah siswa giegma, di
samping diperlukan untuk mendirikan sekolah-sekblatu bila dianggap
perlu.

Penentuan jumlah siswa yang diterima sangat bemggnpada
jumlah kelas atau fasilitas tempat duduk yang tkasePrakiraan jumlah

siswa yang akan diterima dapat dibuat berdasarkakirpan siswa yang

%Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritk dan
PermasalahannygJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), h8. 2

$"Hari SuderajatManajemen Peningkatan Mutu Berbasis Seko{8andung: CV Cipta
Cekas Grafika, 2005), him. 50.

¥Departemen Pendidikan dan Kebudayaqmgit, him. 86.

*Tholib Kasan,Teori dan Aplikasi Administrasi Pendidikafdakarta: Studi Press), him.
75.

“°Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikéuministrasi Pendidikan(Malang: FIP
IKIP Malang, 1989), him. 89.
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akan meninggalkan sekolah, walaupun mungkin aday yearus tetap
tinggal di sekolah itd*
Penerimaan Siswa Baru

Pengelolaan penerimaan siswa baru harus dilakukdanskian
rupa, sehingga kegiatan mengajar-belajar sudaht dapalai pada hari
pertama setiap tahun ajaran b&ru.

Dalam penerimaan siswa baru terdapat beberapat&egy@ang
dilakukan seperti: penetapan persyaratan siswa yaan diterima,
pembentukan panitia penerimaan siswa Badan orientasi siswa baft.
a. Penetapan persyaratan siswa yang akan diterima

Setiap sekolah berbeda dalam menetapkan persyaratan
siswa yang akan diterima. Pada umumnya persyaitatamenyangkut
aspek: umur, kesehatan, kemampuan hasil belajarpédasyaratan
administrasi lainnya.

Pemerintah dalam hal ini departemen pendidikan dan
kebudayaan, melalui kantor wilayah tingkat propinselalu
memberikan pedoman kepada setiap tingkat dan jeeisolah
menjelang awal masa penerimaan siswa baru. Kewajepala
sekolah untuk aktif mencari informasi baru tentakgtentuan-
ketentuan tersebut.

Persyaratan untuk masuk SMA adalah sebagai berikut:

1) Salinan Surat Tanda Tamat Belajar (STTB) yang #isah
2) Salinan raport kelas tertinggi.

3) Surat keterangan kelahiran.

4) Surat keterangan kesehatan.

5) Surat keterangan kelakuan baik.

6) Mengisi formulir pendaftaran.

him. 74.

him. 25.

“lW. Mantja,op.cit, him. 37.
“?B. SuryosubrotoManajemen Pendidikan di Seko)dtiakarta: PT Rineka Cipta, 2004),

“’Rohiat,Manajemen Sekolah: Teori dan Prakt{Bandung: PT Refika Aditama, 2008),

“Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikap,cit, him. 92.
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7) Pas foto ukuran 3 x 4 atau 4 x 6.
8) Membayar biaya pendaftaran.

Adapun persyaratan yang telah ditentukan hendaklayzat
dikomunikasikan kepada masyarakat luas beberapadialum waktu
pendaftaran dimuld?

Cara penerimaan siswa baru yaRertama berdasarkan hasil
tes masuk, yaitu siapa yang diterima dari calorepasdidik yang
mendaftar, ditentukan berdasarkan hasil tes yaada#lan. Sekolah
menentukan nilai batas lulus, calon yang memperoikeh tes masuk
sama atau lebih tinggi dari nilai batas lulus diaigan diterima.
Keduag berdasarkan hasil evaluasi akhir atau NEM, yangkatan
Nilai Ebtanas Murni (Ebtanas singkatan dari Evaligedajar Tahap
Akhir Nasional). Dengan cara ini filter atau penggrditerimanya
calon peserta didik yang mendaftar didasarkan pamasi jumlah
NEM yang dimiliki dikaitkan dengan posisi jumlah MEdari semua
pendaftar. Semua calon diranking menurut jumlah NEhentuan
siapa yang diterima didasarkan pada ranking NEkutii dari NEM
tertinggi hingga NEM tertentu, sampai jumlah pesedidik yang
diperlukan sekolah terpenuffi.

b. Pembentukan panitia penerimaan siswa baru

Pembentukan panitia penerimaan siswa baru dilaksk&ali
setahun. Oleh karena itu dibentuk khusus untukdao dibubarkan
setelah kegiatan seledai.

Panitia penerimaan siswa baru terdiri dari kepakokh dan
beberapa guru yang ditunjuk untuk mempersiapkaralaegesuatu
yang diperlukan yakni:

1) Syarat-syarat pendaftaran murid baru.

2) Formulir pendaftaran.

“5Tim Pengembangan MKDK IKIP Semaramg,cit, him. 127-128.

“*Harbangan SiagiarAdministrasi Pendidikan: Suatu Pendekatan Siste@kmarang:
Satya Wacana), him. 101-102.

“Tim Pengembangan MKDK IKIP Semaramg,cit, him. 127.
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3) Pengumuman.

4) Buku pendaftaran.

5) Waktu pendaftaran.

6) Jumlah calon yang diterinf4.

c. Orientasi siswa baru

Orientasi siswa baru adalah kegiatan yang merupakdah
satu bagian dalam rangka proses penerimaan siswaAma beberapa
istilah yang digunakan untuk memberi kegiatanlstilah-istilah itu di
antaranya ialah Masa Orientasi Siswa (MOS) dan grealgn kampus
menjadi OSPEK. Tujuan orientasi siswa baru ialamperkenalkan
berbagai masalah tentang sekolah, agar siswa bapat dsegera
menyesuaikan diri dengan kehidupan sekdtah.

Sebelum siswa baru menerima pelajaran biasa ds-kelas,
ada sejumlah kegiatan yang harus diikuti oleh nmesstama OSPEK,
kegiatan-kegiatan itu diantaranya, yaitu :

1) Perkenalan dengan para guru dan staf sekolah.

2) Perkenalan dengan siswa lama.

3) Perkenalan dengan pengurus OSIS.

4) Penjelasan tentang tata tertib sekolah.

5) Mengenal dan meninjau fasilitas-fasilitas sekolahjsalnya
laboratorium, perpustakaan, ruang senam, sanggarstanggar
musik, dan lain sebagainya.

3. Pengelompokan Siswa
Sebagai kegiatan ketiga dalam manajemen kesiswaahaha
pengelompokan siswa. Pengelompokan siswa dilakukamtama bagi
siswa yang baru diterima dalam kegiatan penerimaswa baru.

Tujuannya agar program kegiatan belajar bisa bgslamg dengan sebaik-

“8B. Suryosubrotoop.cit, him. 74-75.
““Tholib Kasan, him. 75.
*°Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikap,cit, him. 98.
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baiknya>* Oleh karena itu setiap sekolah setiap tahunnytlataselalu
melaksanakan pengelompokan siswa. Macam-macam |penggkan
siswa, diantaranya yaitu sebagai berikut:
a. Pengelompokan dalam kelas-kelas
Agar proses belajar mengajar berjalan dengan baka siswa
dalam jumlah besar perlu dibagi-bagi dalam kelomysotg lebih kecil
yang disebut kelas. Banyaknya kelas disesuaikagasejumlah murid
yang diterima sedangkan jumlah murid untuk setiglpk €lass sizg
berbeda untuk setiap tingkat dan jenis sektddbalam menentukan
berapa besar kelas ini, berlaku prinsip: semakuil kelas semakin
baik. Karena, dengan demikian guru akan bisa lel@mperhatikan
murid-murid secara individuaf.
b. Pengelompokan berdasarkan bidang studi
Pengelompokan berdasarkan bidang studi yang lamebuok
juga dengan istilah penjurusan. lalah pengelompogiawa yang
disesuaikan dengan minat dan bakatnya. Pengukuirzat oan bakat
siswa didasarkan pada hasil prestasi belajar yaoapal dalam mata
pelajaran yang diikuti. Berdasarkan hasil-hasil gyaticapai dalam
berbagai mata pelajaran itulah seorang siswa diampada jurusan di
mana ia memperoleh nilai-nilai baik pada mata pedey untuk jurusan
tersebut’
c. Pengelompokan berdasarkan spesialisasi
Pengelompokan berdasarkan spesialisasi hanya #&trdéip
sekolah-sekolah kejuruan. Pada hakikatnya, pergarsama dengan
pengelompokan berdasarkan bidang studi, namun leleihjurus ke
arah yang lebih khusus.

*prahim Bafadal, Dasar-Dasar Manajemen dan Supervisi Taman Kanakakan
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), him. 34.

AN, Mantja,op.cit, him. 38.

**Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikap,cit, him. 99.

**Tholib Kasan, him. 76.

*W. Mantja,op.cit, him. 38.



28

d. Pengelompokan dalam sistem kredit
Pengajaran dengan sistem kredit ialah sistem yang
menggunakan ukuran satuan kredit untuk memberikatotb bagi
setiap mata pelajaran bobot satu kredit, lengkajgaya satuan kredit
semester (1 SKS). Pengajaran dengan sistem krisditddaksanakan
dengan dua cara yaitu: sistem kredit dengan sigi@ket dan sistem
kredit dengan sistem pilihan. Sistem kredit yarigkdianakan di SMA
dewasa ini ialah sistem kredit dengan sistem pakgierguruan tinggi
dilaksanakan sistem kredit dengan sistem pakepitiaan >°
e. Pengelompokan berdasarkan kemampuan
Pengelompokan ini didasarkan atas kemampuan sismarth
siswa yang pandai dikumpulkan dalam kelompok sigarzg pandai,
dan siswa yang kurang pandai berada dalam kelorkp@ng pandai
atau lambat’
f. Pengelompokan berdasarkan minat
Pengelompokan berdasarkan minat banyak dilaksardeédam
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler. Oleh karena &agi-kegiatan
ekstra kurikuler cukup banyak jenisnya, maka kepmsda siswa diberi
kebebasan untuk memilih jenis kegiatan yang sesiemgan
minatnya>®
4. Pembinaan Disiplin Siswa
Masalah disiplin merupakan suatu masalah pentimg ykhadapi
sekolah-sekolah dewasa ini. Bahkan sering masakiplid digunakan
sebagai barometer pengukur kemampuan kepala sefalaim memimpin
sekolahnya?
Disiplin juga sangat penting artinya bagi siswaetOkarena itu, ia
harus ditanamkan secara terus menerus agar mésjaidsaan bagi siswa.

Orang-orang yang berhasil dalam bidangnya masigiagaumumnya

*Tholib Kasan, him. 77.

>\W. Mantja,op.cit, him. 39.

**Tholib Kasan, him. 77.

**Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikap,cit, him. 108.
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mempunyai kedisiplinan yang tinggi. Sebaliknya grayang gagal,

umumnya tidak disiplin.

Apa yang dimaksud dengan disiplin? Disiplin adaahtu keadaan
di mana sesuatu itu berada dalam keadaan tentdiuytedan semestinya,
serta tiada suatu pelanggaran-pelanggaran baikaskreysung atau tidak
langsung.

Adapun pengertian disiplin siswa adalah suatu kaadertib dan
teratur yang dimiliki oleh siswa di sekolah, tanpda pelanggaran-
pelanggaran yang merugikan baik secara langsungunaidak langsung
terhadap siswa sendiri dan terhadap sekolah skeseturuhan.
Teknik-teknik pembinaan disiplin siswa adalah selbagrikut:

a. Teknik external contrgl ialah suatu teknik di mana disiplin siswa
haruslah dikendalikan dari luar sis¥a.

Teknik external controlini berupa bimbingan dan penyuluhan. Sering
external controldalam arti “pengawasan” perlu diperketat, namun
hendaklah secarahtimari (kemanusiaan). Yang perlu diperhatikan
lalah, bahwa penggunaan teknik ini hendaklah dakan dengan
tingkat perkembangan anak didik.

b. Teknik inner contro| atauinternal control Teknik ini merupakan
kebalikan dari teknik di atas. Teknik ini mengugdesma agar siswa
dapat mendisiplinkan diri mereka sendiri. Siswad#&skan akan arti
pentingnya disiplin.

Jika teknik inner control ini yang dipilih oleh guru, maka guru
haruslah bisa menjadi teladan dalam hal kedisiplirfdebab, guru
tidak akan dapat mendisiplinkan siswa, tanpa iadiserharus

berdisiplin.

c. Teknik cooperative controlMenurut teknik ini, antara guru dan siswa
harus saling bekerjasama dengan baik dalam menagadisiplin.

Guru dan siswa lazimnya membuat semacam kontrgnpen yang

Al Imron, dkk., Perspektif Manajemen Pendidikan Berbasis Sekol@alang:
Universitas Negeri Malang, 2004), him. 93-94.
®1Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikap,cit, him. 110.
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berisi aturan-aturan kedisiplinan yang harus dith&rsama-sama.
Sanksi atas pelanggaran disiplin juga ditaati danal bersam&
5. Kelulusan dan Alumni

Proses kelulusan adalah kegiatan paling akhir denhajemen
kesiswaan. Kelulusan adalah pernyataan dari sekskbagai suatu
lembaga tentang telah diselesaikannya program @adi yang harus
diikuti oleh siswa. Setelah seorang siswa selesangikuti seluruh
program pendidikan di suatu sekolah, dan berhagils|dalam EBTA,
maka kepadanya diberikan surat keterangan atatikegytyang umumnya
disebut ljazah atau Surat Tanda Tamat Belajar (3TTB

Proses kelulusan biasanya ditandai atau dikukuldedam suatu
upacara, yang biasa disebut “upacara kelulusanhirAdkhir ini istilah
kelulusan banyak diganti dengan istilah “wisudaaldn wisuda ini, di
samping mewisuda siswa-siswa yang lulus, sekalsgk®lah “melepas”
siswa dan “menyerahkan kembali” kepada para orary Dengan
demikian “habislah” (dalam arti telah selesai) hujpan ikatan antara
sekolah dan orang tua siswa. Sedangkan hubunganyasan (alumni)
dan sekolah diharapkan masih akan tetap terjalin.

Hubungan sekolah dan alumni memang perlu tetapitlipa. Dari
hubungan dengan alumni ini, sekolah bisa memardaaliasil-hasilnya.
Sekolah bisa menjaring berbagai informasi. Misalngéormasi tentang
materi-materi pelajaran mana yang kiranya sanganbaatu studi di
perguruan tinggi. Mungkin juga informasi tentangdagan kerja yang
bisa dijangkau bagi alumni yang tidak melanjutkiais

Hubungan antara sekolah dengan para alumni dapatifdira
lewat pertemuan-pertemuan yang diselenggarakanpalehalumni, yang

biasa disebut dengan istilah “reufif”.

®2Ali Imron, dkk.,op.cit, him. 94-95.
®3Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikap,cit, him. 120-121.
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6. Kegiatan Ekstra Kelas

Langkah tepat yang harus diambil kepala sekolahpaa guru
harus mengembangkan pengertian yang lebih besandarahami isi hati
para siswa, untuk melibatkan para siswa secaré diktlalam berbagai
keputusan.

Wahana yang paling tepat untuk melibatkan paraasitassebut
adalah kegiatan-kegiatan di luar kurikuler atauidtem ekstrakela®.
Yang dimaksud dengan kegiatan ekstra kelas dasgli@iah kegiatan di luar
jam-jam pelajaran resmi. Artinya di luar jam-janigp@ran yang tercantum
dalam jadwal pelajarafi.

Kegiatan semacam itu biasanya dikategorikan sebkegiatan
ekstrakurikuler. Kegiatan ekstra kurikuler dimaksand untuk
mengembangkan pribadi siswa karena kegiatan-kegidta walaupun
tidak secara langsung menuju kegiatan kurikuler gydrerdampak
pengajaran, namun ekstrakurikuler berdampak pemngiri yang
kemungkinan hasilnya akan berjangka panjang.

Tujuan ekstra kurikuler adalah agar siswa dapat peekaya dan
memperluas wawasan pengetahuan, mendorong pembiitaiagian sikap
demi untuk mengembangkan minat dan bakat siswas-j#mns kegiatan
ekstrakurikuler yang dapat disediakan seperti: Bkan olahraga dan
sebagainy&®

7. Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)

Arti organisasi secara umum ialah suatu sistemagama antara

dua orang atau lebih untuk mencapai tujtf&elain itu organisasi juga

merupakan kesatuan sosial yang dikoordinasikanraesadar, yang

*\Wahyosumidjopp cit, him. 239.

®*Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikap,cit, him. 122,

5. Mantja,op.cit, him. 40-41.

®’Suharsimi ArikuntoQOrganisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologn déejuruan
(Jakarta: CV Rajawali, 1990), him. 17.
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memungkinkan anggota mencapai tujuan yang tidaktddipapai melalui
tindakan individu secara terpis&h.

Sedangkan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSISupag&an
wadah atau arena tempat kehidupan siswa di sisj Jaitu kehidupan
siswa sebagai calon-calon anggota masyafa®&IS merupakan satu-
satunya wadah organisasi siswa di sekolah untukcapemn atau sebagai
salah satu jalur tercapainya tujuan pembinaan kesis'°Oleh karena itu
di bawah ini akan membahas hal-hal yang berkaksgan OSIS.

a. Latar belakang berdirinya OSIS

Tujuan Nasional Indonesia, seperti yang tercantuadap
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, adalah mefindegenap
bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indorksiauntuk
memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidogagsa,
dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berkiasa
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sd3&m. secara
operasional diatur melalui Undang-Undang Nomor 2thuh 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Pembangunan Nasional dilaksanakan di dalam rangka
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan peuntzangeluruh
masyarakat Indonesia. Pembangunan pendidikan niemipbagian
dari pembangunan nasional. Di dalam Garis-GarisaBd$aluan
Negara ditetapkan bahwa pendidikan nasional berkmasdancasila,
bertujuan untuk meningkatkan ketagwaan terhadamai tang Maha
Esa, kecerdasan dan keterampilan, mempertinggi pekerti,
memperkuat kepribadian dan mempertebal semangangehan dan
cinta tanah air, agar dapat menumbuhkan manusiasizan
pembangunan yang dapat membangun dirinya sendia bersama-

sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa.

®Dydiet Hardjito, Teori Organisasi dan Teknik Pengorganisasigfiakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1997), him. 5.

®9Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikap,cit, him. 125-126.

“Wahyosumidjopp.cit, him. 244.
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Garis-Garis Besar Haluan Negara juga menegaskawabah
generasi muda yang di dalamnya termasuk para sidaiah penerus
cita-cita perjuangan bangsa dan sumber insani pagibangunan
nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undangagrdiasar 1945.

Mengingat tujuan pendidikan dan pembinaan generagia
yang ditetapkan baik di dalam pembukaan Undang-bipdaasar
1945 maupun di dalam Garis-Garis Besar Haluan Negarat luas
lingkupnya, maka diperlukan sekolah sebagai linglmnpendidikan
yang merupakan alur pendidikan formal yang sangattipg dan
strategis bagi upaya mewujudkan tujuan tersebuk, rbalalui proses
belajar mengajar maupun melalui kegiatan kokurikuldan
ekstrakurikuler

b. Nilai dan Fungsi OSIS

OSIS adalah suatu organisasi. Oleh karena itu, aéla OSIS
ialah nilai berorganisasi. Pengalaman-pengalamaordpnisasi ini di
antaranya ialah:

1) Pengalaman memimpin
Ini khususnya bagi anggota pengurus, yang duduagseb
ketua organisasi maupun ketua-ketua s€k8lamun sebenarnya
secara tidak langsung yang tidak menjadi ketuarpandapatkan
pengalaman memimpin.

Seperti hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari:
) olyyy afies 2 J3hna 35055 4 ASUS
Setiap kalian adalah pemimpin, dan kalian akan rutEmi
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. (HR. AhBri)™*

"http://id.wikipedia.org/wiki/OSIS-22k, download Rath April 2009.

"?Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikap,cit, him. 127.

Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Al-BukhariShahih BukhariJuz I, (Indonesia:
Maktabah Dahlan, 1996), him. 346.

" Muhadi Zainuddin dan Abd. Mustagim, Studi Kepemiimam Islam, (Semarang: PT
Karya Toha Putra, 2005), him. 18.
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2) Pengalaman bekerjasama
Seluruh pengurus, dan juga anggota, untuk melakaana
program-program harus saling bekerjas@m&erlunya bekerja
sama seperti yang ada dalam Al-Qur'an surat 9% 71

*OUORCY AR COM@a 00
2> Ar=DeE 26 OO e COM@a -0
g HAR=D 4 V7256 @0 w00
Qe ORBDPRAOM W@ e N &MOVO &3040
RO EC COMmadk &IIOR 6700 Ce3 €0

BO0gOREO O wa I N ((/]m RIGIORAOINOL Ju
BO5ARO 00 we S 2O =+ KO S0
AP oS &>NAR="D>0 SR e

AE@E & % O w@i O HAORML»Q<cxO0 S0
A Forde O)NO E 03 REECHL €PXIOOHEBOAIR
" IDH BPOREEO NGB D4R
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempselmahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagiaig Yain.
mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegalyang
munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat danekaetaat
pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan dibenimat oleh
Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi MatjakBana'®

3) Hidup demokratis
Dalam organisasi tidak bisa seseorang memaksakan
kehendaknya begitu saja kepada orang lain, anggaanisasi
tersebut. Semua anggota mempunyai hak dan kedudydag
sama.
4) Berjiwa toleransi
Anggota dari suatu organisasi bisa mempunyai peatdap
dan pandangan yang berbeda-beda. Setiap anggats hela
menerima keberbedaan itu, dan berusaha memadukamsyadi

suatu yang berguna.

Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikap,cit, him. 127.

"Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisaglakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2003), him. 190.

Imam Abil Hasan Ali Bin Ahmad Al-WahidiTafsir Al-Munir, Juz |, (Indonesia:
Maktabah Daarun Ahya’), him. 347.

®Departemen Agama RAlqur'an dan TerjemahnygBandung: CV Penerbit J-Art,
2007), him. 198.
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5) Pengalaman mengendalikan organisasi
Pengalaman ini  meliputi pengalaman bagaimana
merencanakan program-program kegiatan. Bagaimana
mengorganisasi kegiatan-kegiatan, bagaimana menuldng-
orang untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan, bagama
menggerakkan dan mengarahkan orang-orang, bagaimendai
dan mengukur keberhasilan dari suatu organisasi.
Adapun fungsi dari OSIS ialah fungsi pembinaan aisw
Pembinaan siswa mempunyai tujuan agar siswa nankisa menjadi
warga negara yang baik dan berg(iha.
Secara khusus, tujuan OSIS dirumuskan sebagauiverik
1) Mempersiapkan siswa untuk menjadi warga negara yaagiliki
jiwa Pancasila, berkepribadian luhur, moral dan taderyang
tinggi, berkecakapan serta memiliki pengetahuarp sismtuk
diamalkan.

2) Mempersiapkan siswa agar menjadi warga negara yamgabdi
kepada Tuhan YME, tanah air dan bangsanya.

3) Menggalang persatuan dan kesatuan siswa yang kidolakrab
di sekolah dalam satu wadah OSIS, dan

4) Menghindarkan siswa dari pengaruh-pengaruh yamag séhat dan
mencegah siswa dijadikan sasaran perebutan pengsettia
kepentingan suatu golongan, dalam rangka usahangietan

ketahanan sekolah.

c. Struktur OSIS
Pada dasarnya, setiap OSIS di satu sekolah mersitikktur
organisasi yang berbeda antara yang satu dengag hsnnya.
Namun, biasanya struktur keorganisasian dalam @%di#i atas:

1. Ketua Pembina (biasanya kepala sekolah)

"°Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikap,cit, him. 127-128.
8\W. Mantja,op.cit, him. 41.
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Wakil Ketua Pembina (biasanya wakil kepala sekolah)
Pembina (biasanya guru yang ditunjuk oleh sekolah)
Ketua Umum

Wakil Ketua |

Wakil Ketua Il

Sekretaris Umum

Sekretaris |

© © N o 00 s DN

Sekretaris Il
10.Bendahara
11.Wakil Bendahara
12.Ketua Sekretaris Bidang (SekBid) yang mengurusagetegiatan
siswa yang berhubungan dengan tanggung jawab lniglang
Dan biasanya dalam struktur kepengurusan OSIS nkemil
beberapa pengurus yang bertugas khusus mengkogikdinanasing-
masing kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sektiah
d. Tugas kewajiban dan bidang kegiatan OSIS
Secara singkat dapat dikatakan bahwa tugas kewafl$S
lalah membantu mengusahakan kelancaran pelaksapesgram
pengajaran dan pembinaan generasi muda di sekolah.
Adapun segi-segi pembinaan generasi muda ini ntekngara
lain:
1) Mempertinggi moral dan etik.
2) Memperdalam kesadaran rasa kebangsaan.
3) Memperdalam rasa cinta tanah air dan lingkungan.
4) Memajukan kesenian.
5) Memajukan olahraga.
6) Mengobarkan semangat belajar dan bekerja keras.
7) Menggiatkan pengabdian pada masyarakat.

8) Menggiatkan usaha-usaha sosial.

8http://id.wikipedia.org/wiki/OSIS-22k, download Raft April 2009.
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Adapun bidang-bidang kegiatan OSIS bisa bermacaoama

di antaranya ialah:

1) Kegiatan bidang ilmiah, seperti ceramah-ceramatkugi-diskusi.

2) Kegiatan bidang olahraga, seperti senam, permaloedadliri.

3) Kegiatan bidang kesenian, seperti tari, drama, Sggna, seni rupa,
dan sebagainya.

4) Kegiatan bidang kesehatan, seperti masalah gizgehatan
lingkungan.

5) Kegiatan bidang pencinta alam, seperti mendaki ggntamasya,
kemah.

6) Kegiatan bidang sosial, seperti pengumpulan danaakobencana
alam, pengumpulan donor darah.

7) Kegiatan bidang keagamaan, seperti pengumpulant Zakah,
santunan anak yatim.

8) Kegiatan bidang koperasi (sekolah), seperti usalengkapi
kebutuhan siswa, melengkapi perpustakaan seRblah.

e. Pembinaan OSIS
Salah satu segi dalam pendidikan ialah membinaasesgar
dapat berdiri sendiri (memiliki sifat mandiff.
Dalam pembinaan OSIS, kepala sekolah dapat melakuka
beberapa langkah, yaitu:

1) Mengkoordinasikan berbagai kegiatan dengan gura ipelajaran
dan wali kelas. Hal itu dimaksudkan agar jangajadetumpang
tindih kegiatan yang mengganggu kegiatan pembalajdirkelas.

2) Memberikan kepercayaan kepada siswa mengelolatkegiga.

3) Menjalin kerjasama dengan berbagai unit kegiatamaj& di luar
sekolah seperti: Palang Merah Remaja, Kwartir Pkanwan lain-

lain.

82Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikap,cit, him. 130-131.
¥pjet Sahertiamp.cit, him. 129.
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4) Melibatkan orang tua dan pihak terkait dalam kegiayang
relevan.

Bagaimanapun pembinaan kesiswaan sebagai bagian dar
pelaksanaan manajemen kesiswaan berkaitan dengayiapiean
lulusan berkualitas di setiap sekolah. Untuk kedaac program
pembinaan kesiswaan ini, karena melibatkan parf gtau dan
pegawai bahkan dari pihak luar, maka kepala sekptatu menjalin
koordinasi, kerjasama dan komunikasi melalui adangp rapat
koordinasi secara periodik yang dapat dilaksanakatap akhir
program semester sehingga diketahui hambatan ydreglapi dan
dukungan yang diperlukan, dan b) rapat evaluagiraro pembinaan
kesiswaan, yang dilaksanakan setiap akhir tahugrgno pengajaran
untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaaogram
pembinaan sisw¥

Demikianlah sekilas gambaran tentang OSIS, satgat
organisasi siswa, satu-satunya wadah tempat pearbsiswa, sebagai
calon-calon generasi muda, pemegang dan penenta megan
bangsa.

#syafaruddin,Manajemen Lembaga Pendidikan Isla(Eiputat: Ciputat Press, 2005),
him. 266-267.



